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ABSTRAK

Kesehatan mental menjadi isu global hingga nasional dalam kurun waktu
belakangan ini. Pada tingkat lokal atau lebih spesifiknya di Kota Semarang, isu ini
juga menjadi isu yang perlu diperhatikan dengan banyaknya kasus burnout akibat
stres hingga besarnya angka gangguan mental pada masyarakat usia produktif. Hal
ini berbanding terbalik dengan ketersediaan fasilitas kesehatan mental di Kota
Semarang. Kesehatan mental dapat diupayakan dengan 4 tahap pendekatan yang
meliputi upaya penyuluhan (promotif), pencegahan (preventif), penyembuhan
(kuratif), dan rehabilitasi (rehabilitatif). Fasilitas di Kota Semarang didominasi
dengan upaya kuratif yang terpencar di berbagai daerah, namun kurang seimbang
dengan fasilitas preventif dan rehabilitatifnya.

Permasalahan tersebut menjadi urgensi untuk perancangan suatu Fasilitas
Kesehatan Mental Terpadu di Kota Semarang. Fasilitas ini dirancang untuk menjadi
wadah pelayanan kesehatan mental yang difokuskan pada pelayanan preventif dan
rehabilitatif yang didukung fasilitas kuratif untuk melengkapi upaya keschatan
mental secara menyeluruh. Fasilitas ini diwujudkan dengan penyediaan fasilitas
kesehatan holistik untuk kesehatan mental, seperti yoga, meditasi, forum konseling
kelompok, hingga workshop kesenian untuk terapi seni, layanan konseling
psikologis disertai layanan terapi, dan penyediaan rehabilitasi psikososial yang
melayani kegiatan terapi psikososial yang membantu individu kembali berfungsi
secara sosial maupun produktif. Dengan demikian, fasilitas kesehatan mental
terpadu ini mendukung pemulihan mental secara menyeluruh bagi penggunanya
dengan adanya lingkungan penyembuhan dan penciptaan rasa aman.

Dalam perancangan bangunan fasilitas kesehatan mental, digunakan dua
pendekatan yang meliputi pendekatan healing therapeutic architecture yang
dikombinasikan dengan prinsip arsitektur tropis. Pendekatan ini menekankan
pentingnya desain ruang yang mendukung proses penyembuhan secara psikologis,
emosional, dan sosial dengan menciptakan ruang dengan suasana yang
menenangkan, nyaman, dan mendorong interaksi sosial yang sehat. Prinsip
arsitektur tropis diterapkan untuk menyesuaikan bangunan dengan iklim setempat
yang sekaligus menghadirkan kenyamanan termal dan pencahayaan alami dalam
bangunan dan mengintegrasikan ruang dalam dan luar menjadi satu kesatuan yang
harmonis.

Kata kunci : Burnout, Fasilitas, Gangguan Mental, Kesehatan Mental, Terpadu

viil



